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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara yang terletak di sepanjang garis khatulistiwa dan 

berada di wilayah iklim tropis, dianugerahi dengan paparan matahari yang melimpah. 

Keadaan ini menyebabkan Indonesia memiliki penyebaran cahaya matahari yang 

hampir seragam dari timur ke barat, melintasi wilayahnya (Suharyani, 2020). 

Kenyamanan dan efisiensi ruangan sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif. Salah satu faktor penting adalah pencahayaan alami.  

Pencahayaan alami adalah suatu konsep dinamis dalam teknologi yang 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti panas, kesilauan, variasi intensitas cahaya, 

dan penetrasi sinar matahari ke dalam bangunan (Ander, 1995). Konsep ini memiliki 

manfaat yang signifikan, termasuk memberikan kejelasan pada penglihatan serta 

kemampuan untuk mengidentifikasi objek secara visual pada siang hari tanpa bantuan 

pencahayaan buatan. Penggunaan pencahayaan alami juga berkontribusi pada 

kesehatan lingkungan dalam ruangan, karena kualitas pencahayaan alami lebih baik. 

Hal ini menciptakan lingkungan visual yang lebih baik dengan perbandingan antara 

latar belakang dan objek utama yang lebih jelas, serta pengungkapan warna yang lebih 

akurat (Suwantoro,2006).  

Pencahayaan alami memiliki banyak manfaat namun pencahayaan alami yang 

berlebihan dapat menyebabkan masalah kesilauan dalam ruangan. Kesilauan adalah 

kondisi di mana cahaya yang terlalu terang, khususnya cahaya matahari langsung, 

mempengaruhi kenyamanan visual dan kinerja pekerja. Tingkat kesilauan yang tinggi 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan, gangguan visual, dan bahkan gangguan 

kesehatan, seperti sakit kepala dan mata lelah.  

Kualitas pencahayaan alami yang baik juga tidak lepas dari distribusi cahaya 

yang masuk melalui bukaan atau jendela, orientasi arah bukaan, letak bukaan terhadap 

arah datangnya sinar matahari, ketinggian efektif jendela dan luas permukaan kaca 

(window to wall ratio). Semakin lebar bukaan, semakin banyak cahaya yang masuk. 

(Intan Mahardika Ikhsani, 2022). Menurut Panduan Bangunan Gedung Hijau, 

mengoptimasi pencahayaan alami pada gedung dapat melalui bukaan yang ada 

menetapkan batas dari rasio bidang jendela ke dinding (Window to Wall Ratio-WWR) 



 

 

antara 20% dan 50% (GBCI, 2016). Selain itu pencahayaan almi memilik waktu lama 

penyinaran matahari relatif stabil sepanjang tahun yaitu antara pukul 06.00 -18.00 atau 

antara 10.00-12.00 jam.  

Kantor Gurbenur Sulawesi Barat adalah kantor resmi yang digunakan oleh 

Gubernur dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai pemimpin eksekutif tertinggi di 

suatu wilayah sulawei barat tepatnya didaerah mamuju. Kantor gurbenur Sulawesi 

Barat memiliki fungsi menjalankan program-program pemerintah. Maka dari itu sudah 

seharusnya mengedepankan aspek kenyamanan bagi para pekerja kantor dan gurbenur 

yang bisa didapatkan melalui pencahayaan alami dan kenyamanan visual. Sistem 

pencahayaan alami yang baik dapat menghemat pemakaian energi salah satu faktor 

yang mempengaruhi adalah lebar bukaan dan pencahayaan alami. Selain itu, pada 

penelitian ini mengacu ke standar pencahayaan yang ditetapkan dalam SNI 03-6197-

2011 dan GBCI ver 1.1 tahun 2016. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi perancang ruangan untuk memperhitungkan penggunaan lebar bukaan 

dan pengaturan pencahayaan alami yang optimal untuk menghindari masalah 

kesilauan dan meningkatkan kualitas ruangan kantor gubernur. Selain itu, temuan dari 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk mengembangkan pedoman desain lebih 

lanjut yang relevan untuk ruangan kantor pemerintahan lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rata-rata intensitas cahaya dari setiap ruangan kantor Gurbenur 

Sulawesi Barat berdasarkan SNI 6179-2011? 

2. Bagaimana rasio lebar bukaan yang didapatkan pada kantor Gurbenur 

Sulawesi Barat? 

3. Bagaimana optimasi ruangan over intensitas pencahayaan alami dengan 

penggunaan horizontal blind ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini diperlukan pembatasan masalah agar 

penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas dan terfokus pada masalah yang dihadapi, 

dikarenakan keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir. Maka pembatasan 

dibatasi dengan : 

1. Objek penelitian dilakukan pada Kantor Gurbenur Sulawesi Barat. 



 

 

2. Penelitian hanya dilakukan pada lantai 3  

3. Simulasi yang dilakukan menggunakan software DIAlux evo 11.1  

4. Penelitian akan dilakukan pada tanggal 1 Maret 2023 dan 11 Maret 2023 

pukul 09.00,12.00 dan 15.00 WITA. 

5. Standarisasi untuk membandingkan hasil pengukuran tingkat pencahaya 

dan lebar bukaan mengacu pada SNI 6197-2011, SNI 3296-2001 dan 

GBCI ver 1.1 tahun 2016. 

6. Orientasi ruangan yang digunakan yaitu timur, selatan, timur, dan barat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan perumusan 

masalah diatas yaitu : 

1. Menilai rata-rata intensitas cahaya dari setiap ruangan kantor Gurbenur 

Sulawesi Barat berdasarkan SNI 6179-2011. 

2. Menilai rasio lebar bukaan yang didapatkan pada kantor Gurbenur 

Sulawesi Barat. 

3. Menganalisis optimasi ruangan over intensitas pencahayaan alami dengan 

penggunaan horizontal blind.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang pemilihan topik tentang 

produktivitas kerja pekerjaan struktur atas, masalah penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisannya. 

BAB II TINJAU PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian 

yaitu tentang dasar teori produktivitas, produktivitas kerja, faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, teori mengenai pengukuran produktivitas, 

peningkatan produktivitas, teori lingkungan kerja, teori struktur atas, hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODOLI PENELITIAN 



 

 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yaitu tentang lokasi penelitian, 

alat dan bahan penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data, 

definisi operasional, dan tahapan penelitian. 

BAB IV DATA PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan topik 

pembahasan, meliputi data primer dan data sekunder. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi kajian dan analisis dari data yang telah didapatkan serta 

pembahasan dari analisis tersebut. 

BAB VI PENUTUPAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis penelitian pada 

bab sebelumnya serta berisi saran yang diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk penelitian selanjutnya 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lebar bukaan memiliki pengaruh 

terhadap intensitas pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada kantor 

Gurbenur Sulawesi Barat. Kesimpulan yang didapatkan yaitu : 

1. Nilai rata-rata tingkat pencahayaan pada setiap ruangan masih ada yang 

tidak memenuhi ketentuan SNI 03 6179 2011 salah satunya adalah ruang 

kerja kantor gurbenur, tingkat pencahayaan minimal 350 lux. Pada Ruang 

Kerja Gurbenur mendapatkan nilai tingkat pencahayaan paling tinggi yaitu 

7058 lux. 

2. Lebar bukaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kesilauan 

pada ruangan. Semakin lebar bukaan pada ruangan, semakin besar 

kemungkinan terjadinya kesilauan. Pada nilai rasio WWR (Window to 

Wall Ratio) didapatkan nilai yang terendah yaitu 28% pada ruangan 

utilitas dan nilai yang tertinggi yaitu 73% pada ruang koridor selatan. 

Maka dari itu, pengaturan ukuran dan posisi bukaan perlu 

dipertimbangkan dengan cermat untuk mengurangi potensi gangguan 

kesilauan bagi pengguna ruangan.  

3. Hasil simulasi software DIAlux penggunaan horizontal blind dapat 

mengahalau cahaya matahari yang masuk ke Ruangan Kerja Gurbenur dan 

mengurangi tingkat pencahayaan yang semula sangat tinggi yang bernilai 

7058 lux menjadi 698 lux. Maka dari itu horizontal blind 

direkomendasikan kepada pihak pengelola kantor gurbenur sulawesi barat 

untuk menggunakan agar ruangan tidak silau.  

5.2 Saran  

1. Kepada pihak pengelola dalam merancang bangunan, perlu 

memperhatikan keseimbangan antara lebar bukaan dan pencahayaan 

alami. Dengan memanfaatkan kelebihan pencahayaan alami dengan 

memungkinkan, dapat mengurangi penggunaan pencahayaan buatan 



 

 

dan mengurangi potensi kesilauan yang disebabkan oleh sumber 

cahaya yang berlebihan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, menambahkan pencahayaan buatan 

untuk ruangan yang masih kurang pencahayaannya. 

3. Kepada pihak kontraktor sebaiknya memperhitungkan lebar bukaan 

pada bangunan perlu secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor, termasuk orientasi dan tata letak ruangan, fungsi 

ruangan, jenis aktivitas yang dilakukan di dalamnya, dan preferensi 

pengguna. 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisyah Anindya Putri, D. N. (2021). Pengaruh Orientasi Bukaan Terhadap Intensitas 

Pencahayaan Alami Apartemen Tipe Studio (Studi Kasus The H Residence MT 

Haryono. Jakarta. 

Alicia Permata Putri Dumalang, A. M. (2020). Optimasi Sistem Pencahayaan Kartika 

Office Tower Dengan Bantuan Software DIAlux.  

Ander, G. D. (1995). Daylighting Performance and Design, John Wiley &.  

Egan, D. O. (1983). Architectural Lighting : Second Edition. Mc. New York. 

GBCI. (2016). GREENSHIP EXISTING BUILDING . 

Intan Mahardika Ikhsani, S. ,. (2022). PENGARUH UKURAN JENDELA DAN 

WINDOW TO WALL RATIO . 

Norbert, L. (2007). Heating, Cooling, Lighting, Design Method for Architects. Jakarta: 

PT.Rajagrafindo Persada. 

Schemerhon, J. (1986). Teori Efektivitas Dalam Kinerja Karyawan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Suharyani, B. W. (2020). IDENTIFIKASI PENCAHAYAAN ALAMI BANGUNAN 

PASAR GEDE SURAKARTA. 

 

 

 

 

  


